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ABSTRAK 

Nur Azizah (2014/14053083)Persepsi Mahasiswa Tentang Peranan 

Mata Kuliah Micro Teaching Terhadap Kesiapan 

Mengajar Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. 

Universitas Negeri Padang.   

Pembimbing  Elvi Rahmi, S.Pd, M.Pd 

 

Micro teaching merupakan salah satu mata kuliah perilaku berkarya yang 

wajib diikuti oleh mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Mata kuliah micro teaching 

diharapkan dapat meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk mengajar saat terjun 

ke lapangan karena tujuan dari micro teaching adalah memberikan pengalaman 

mengajar yang nyata bagimahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh persepsi mahasiswa tentang peranan mata kuliah micro teaching 

terhadap kesiapan mengajar mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE 

UNP angkatan 2014 yang telah menyelesaikan mata kuliah micro teaching dan 

mata kuliah Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK)  berjumlah 84 

orang. Teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh (total sampling) 

sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Data penelitian adalah data primer 

yang dikumpulkan dengan angket. Uji coba instrumen menggunakan uji validitas 

dan uji reliabilitas. Data dianalisis dengan analisis deskriptif dan induktif 

menggunakan uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji hipotesis menggunakan 

regresi sederhana, uji t dan koefisien determinasi dengan α = 0,05. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 

antara persepsi mahasiswa tentang peranan mata kuliah micro teaching terhadap 

kesiapan mengajar mahasiswa yaitu dengan sig 0,000 < 0,05.Namun mahasiswa 

calon guru masih harus diberikan pelatihan dan bimbingan lagi agar mampu 

mengadakan variasi saat mengajar.  

 

Kata Kunci : Persepsi, Peranan, Micro Teaching, Kesiapan Mengajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Di era global saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

berkembang dan semakin cepat diserap oleh setiap negara. Untuk itu perlu 

adanya perubahan Sumber Daya Manusia (SDM) agar mampu 

mengimbangi perkembangan IPTEK tersebut. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan yaitu melalui jalur pendidikan dengan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Pendidikan merupakan sarana untuk mendapatkan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, sebab pendidikan itu berkaitan 

langsung dengan pembentukan karakter. Dimana salah satu jenjang 

pendidikan yang dapat membentuk karakter yaitu pendidikan tinggi. 

Pendidikan tinggi merupakan suatu jenjang pendidikan yang diharapkan 

dapat menghasilkan lulusan yang dapat mewujudkan perubahan bagi 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang sesuai dengan tujuan negara 

Indonesia. 

Tujuan negara Indonesia yang tertuang dalam Pembukaan Undang 

Undang Dasar 1945 salah satunya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Tujuan ini dapat dicapai melalui proses pembelajaran. Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang dapat mengimbangi perkembangan IPTEK tidak 

didapat begitu saja melainkan harus melalui pendidikan dan proses 

pembelajaran.  Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, 

mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 
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dilakukan oleh peserta didik atau murid (Sagala, 2008:61). Hamalik 

(2009:54) juga menjelaskan pengajaran adalah interaksi belajar dan 

mengajar. Pengajaran berlangsung sebagai suatu proses saling 

mempengaruhi antara guru dan siswa. Proses pengajaran itu berlangsung 

dalam situasi pengajaran, dimana di dalamnya terdapat komponen atau 

faktor-faktor yaitu tujuan mengajar, siswa yang belajar, guru yang 

mengajar, metode mengajar, alat bantu mengajar, penilaian dan situasi 

pengajaran.  Senada dengan itu Dunkin dan Biddle dalam Sagala 

(2008:63) proses pembelajaran berada dalam empat variabel interaksi yaitu 

(1) variabel pertanda berupa pendidik, (2) variabel konteks berupa peserta 

didik,sekolah dan masyarakat, (3) variabel proses berupa interaksi peserta 

didik dengan pendidik, dan (4) variabel produk berupa perkembangan 

peserta didik. Jadi dapat disimpulkan dalam pembelajaran tenaga pendidik 

atau guru sangat dibutuhkan.  

Tenaga pendidik yaitu  orang yang memberikan ilmu pengetahuan 

kepada anak didik atau yang lebih dikenal dengan sebutan guru. Dalam 

Djamarah (2005: 32) guru adalah semua orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik 

secara individu maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah. Guru 

merupakan peranan penting dalam pendidikan dan guru juga merupakan 

penentu tingkat keberhasilan siswa. Dalam hal ini tenaga pendidik yang 

dapat menunjang ketercapaian pembelajaran guna mencapai tujuan negara 

ialah seorang pendidik yang profesional dan berkualitas. 
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Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik,mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Senada 

dengan itu Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sisdiknas 

menjelaskan pada pasal 39 ayat (2) bahwa pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 

terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.  

Tenaga pendidik yang profesional merupakan tenaga pendidik 

yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas 

pendidikan dan pengajaran (Kunandar,2010:46). Kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati dan dikuasai oleh guru untuk menjalankan tugas 

keprofesionalannya. Dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 Tentang 

Guru dan Dosen pasal 10 disebutkan bahwa kompetensi tersebut meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Universitas Negeri Padang merupakan salah satu perguruan tinggi 

yang akan menghasilkan calon tenaga pendidik melalui jurusan 

kependidikan yang dimilikinya, salah satunya yaitu Pendidikan Ekonomi.  
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Pendidikan Ekonomi akan menghasilkan calon tenaga pendidik yang 

berkompetensi sesuai dengan kompetensi yang dipersyaratkan untuk 

menjadi pendidik yang profesional salah satunya melalui proses 

pembelajaran mikro atau yang sering disebut dengan micro teaching yang 

berguna untuk meningkatkan kesiapan mengajar mahasiswa. Dengan 

adanya micro teaching  mahasiswa dapat berlatih mengembangkan 

kompetensi yang dimilikinya agar mereka siap dan mampu menjadi tenaga 

pendidik. Micro teaching merupakan salah satu mata kuliah wajib yang 

harus diikuti oleh mahasiswa Pendidikan Ekonomi.  

Menurut Mc. Knight,1971 dalam Hasibuan (2012:44) micro 

teaching adalah pengajaran mikro yang dirumuskan sebagai pengajaran 

dalam skala kecil (mikro) yang dirancang untuk mengembangkan 

keterampilan baru dan memperbaiki keterampilan yang lama. Fenomena 

yang terjadi di lapangan mengajar di dalam kelas dengan jumlah peserta 

didik ± 35 orang dan alokasi waktu ± 45 menit per pertemuan merupakan 

hal yang sangat kompleks. Sebelum mengajar guru pun harus menyiapkan 

berbagai instrumen seperti RPP, media pembelajaran, instrumen penilaian 

dan lain sebagainya. Namun mengajar bukan hanya melakukan transfer 

ilmu oleh guru akan tetapi juga menanamkan nilai-nilai dan tanggung 

jawab kepada peserta didik. Hal itu tentu akan terasa sangat sulit bagi 

seorang calon guru. Oleh sebab itu sebelum terjun ke lapangan perlu 

dilaksanakan  pengajaran mikro. Pengajaran mikro ini bertujuan untuk 

memberikan pengalaman mengajar yang  nyata kepada calon guru dan 
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juga untuk mengembangkan keterampilan mengajar yang telah 

dimilikinya.  

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Micro Teaching Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi 2014 

No Nilai Jumlah Mahasiswa  Persentase  

1 A 58 66% 

2 A- 24 27% 

3 B+ 4 5% 

4 B 1 1% 

5 E 1 1% 

Total  88 100% 

Sumber: Puskom Universitas Negeri Padang Tahun 2018 

Dari Tabel 1 dapat kita simpulkan bahwa mahasiswa mampu dan 

siap untuk mengajar karena sebagian besar mahasiswa yaitu 66% 

memperoleh nilai sangat baik. Menurut Slameto (2013:113) kesiapan 

adalah keseluruhan kondisi individu yang membantunya siap untuk 

memberikan respon/jawaban dengan cara tertentu terhadap suatu situasi. 

Sedangkan menurut Hamalik (2010:94), “kematangan adalah tingkat atau 

keadaan yang harus dicapai dalam proses perkembangan perorangan 

sebelum ia dapat melakukan sebagaimana mestinya pada bermacam-

macam tingkat pertumbuhan mental, fisik, sosial dan emosional”.  

Kesediaan untuk memberikan respon tersebut berhubungan dengan aspek 

kematangan. Jika seseorang sudah memiliki kematangan dalam dirinya, 

maka dapat dikatakan orang tersebut sudah siap, dan kesiapannya 

ditunjukkan oleh kecakapannya saat melakukan suatu kegiatan. Dalam 

penelitian ini kegiatan yang dilakukan adalah mengajar.  

Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan ini terjadi 
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dari komponen-komponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuan 

instruksional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa 

yang harus memainkan peranan serta ada hubungan sosial tertentu, jenis 

kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana belajar mengajar yang 

tersedia (Hasibuan, 2012:3). Di dalam bukunya, Slameto (2013:32) 

menerangkan bahwa Alvin W.Howard memberikan pengertian mengajar 

yang lengkap. Menurut Alvin “mengajar adalah suatu aktivitas untuk 

mencoba menolong, membimbing seseorang untuk mendapatkan, 

mengubah atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), 

appreciations (penghargaan) dan knowledge (ilmu pengetahuan). Dalam 

pengertian ini guru harus membawa perubahan tingkah laku yang baik atau 

kecenderungan langsung untuk mengubah tingkah laku siswanya. Jadi 

kesiapan mengajar adalah kondisi seseorang yang sudah memiliki 

kemampuan untuk dapat melakukan proses belajar mengajar.  

Setiap mahasiswa calon guru nantinya akan melakukan kegiatan 

mengajar baik pada saat melaksanakan kegiatan Program Pengalaman 

Lapangan Kependidikan (PPLK) atau pada saat sudah menjadi guru yang 

sebenarnya. Untuk itu mahasiswa dibekali dengan materi, kemampuan dan 

keterampilan melalui berbagai Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) 

diantaranya psikologi pendidikan, dasar-dasar ilmu pendidikan, bimbingan 

konseling dan Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB) diantaranya micro 

teaching, pengelolaan kelas, strategi pembelajaran, media pembelajaran, 
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evaluasi hasil belajar, perencanaan pembelajaran yang nantinya dijadikan 

bekal dalam mengajar. 

Dalam micro teaching terdapat keterampilan dasar yang harus 

dimiliki oleh mahasiswa calon guru dan setelah menyelesaikan mata 

kuliah micro teaching mahasiswa harus menguasai keterampilan tersebut 

sehingga mahasiswa menjadi siap untuk mengajar. Keterampilan dasar 

tersebut yaitu keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 

keterampilan mengelola kelas, keterampilan memberikan penguatan, 

keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan bertanya, 

keterampilan menjelaskan pelajaran, keterampilan mengadakan variasi. 

Kemudian agar mahasiswa calon guru siap untuk mengajar mereka tidak 

dibekali dengan keterampilan dasar saja tetapi juga dilatih agar memiliki 

kemamapuan dalam proses pembelajaran yaitu mampu merencanakan 

proses belajar mengajar, mampu mengelola proses pembelajaran dan 

mampu melaksanakan evaluasi.  

Kemampuan dan keterampilan ini akan dipraktikkan dalam mata 

kuliah micro teaching sehingga kesiapan mengajar mahasiswa dapat 

dilihat dari kesiapannya pada saat melaksanakan praktik micro teaching 

tersebut, namun dilihat dari pengamatan pada saat mahasiswa 

melaksanakan praktik micro teaching mahasiswa belum mampu 

menguasai keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru. Masih ada 

mahasiswa yang tidak menyampaikan kaitan materi minggu lalu dengan 

materi yang akan dipelajari, saat menjelaskan masih terpaku pada hafalan 
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dan terfokus pada slide power point yang ditampilkan, seharusnya seorang 

guru mampu menjelaskan dan menjabarkan materi dan mengaitkannya 

dengan kenyataan yang ada. Dari kejadian tersebut tampak bahwa 

mahasiswa belum siap untuk terjun ke lapangan.  Setelah penulis 

melakukan wawancara pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi tahun masuk 

2014 pada bulan April 2018 didapat hasil sebagai berikut:  

Tabel 2: Hasil Wawancara Kesiapan Mengajar Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi 2014 

Kategori  Jumlah mahasiswa Presentase 

Sangat siap 0 0% 

Siap  8 32% 

Kurang Siap  13 52% 

Tidak Siap  4 16% 

Total 25 100% 

Sumber : hasil olahan data primer, 2018 

Dari Tabel 2 tampak bahwa lebih dari 50% mahasiswa masih 

kurang siap untuk mengajar setelah menyelesaikan micro teaching, namun  

dari data nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa lebih dari 50% 

mahasiswa memperoleh nilai A. Hal ini membuktikan bahwa nilai yang 

tinggi tidak menunjukkan kesiapan yang tinggi pula. Setelah penulis 

melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa yang telah 

menyelesaikan PPLK didapat hasil bahwa masih banyak saran yang 

diberikan oleh guru pamong terhadap mahasiswa terkait kegiatan mengajar 

mahasiswa baik dari cara mengajar, media yang digunakan, metode 

mengajar, masih kurangnya pengelolaan kelas dan RPP. Mahasiswa calon 

guru menunjukkan bahwa mereka belum memahami pentingnya kesiapan 



9 
 

 
 

sebelum mengajar salah satunya yaitu tidak menyelesaikan RPP tepat 

waktu, padahal RPP merupakan panduan bagi mereka untuk mengajar.  

Kemudian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saputri 

(2013) terhadap mahasiswa PPL FKIP UNS Surakarta dijelaskan bahwa 

mahasiswa belum terlalu lancar dalam praktik mengajar, hal ini 

dikarenakan pada saat menempuh mata kuliah micro teaching kurang 

maksimal. Micro teaching  yang kurang efektif menyebabkan mahasiswa 

kurang mampu dalam mengajar saat praktik di lapangan.  

Mohammad Imam Farisi (2011:2) mengungkapkan tentang 

penyebab fakta-fakta ketidaksiapan dan ketidakmerataan profesionalisme 

guru di antaranya masih banyak guru yang tidak mendalami profesinya, 

banyak guru yang masih bekerja di luar pekerjaannya sebagai seorang guru 

profesional, adanya kemungkinan Lembaga Pendidik Tenaga 

Kependidikan (LPTK) yang mengeluarkan lulusannya “asal jadi”, 

kurangnya minat dan motivasi guru untuk mengembangkan potensi dan 

kualitas dirinya sebagai guru profesional dan kurangnya perhatian 

pemerintah terhadap fasilitas yang dimiliki oleh LPTK. 

Persepsi mahasiswa merupakan penilaian oleh mahasiswa atau 

bentuk tanggapan dari mahasiswa setelah menyelesaikan mata kuliah 

micro teaching. Menurut Slameto (2013:102) persepsi adalah proses yang 

menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia. 

Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan dengan 

lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera 
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penglihatan, pendengar, peraba, perasa dan pencium. Kemudian dijelaskan 

bahwa peranan adalah penilaian sejauhmana fungsi seseorang atau 

kelompok serta suatu lembaga dalam menunjang usaha pencapaian tujuan. 

Dengan demikian, peranan mata kuliah micro teaching berarti penilaian 

sejauhmana model pembelajaran yang dikecilkan dapat menunjang 

pencapaian tujuannya yaitu memberikan pengalaman mengajar yang nyata 

kepada mahasiswa dan mahasiswa mampu mengembangkan keterampilan 

mengajar yang telah dimilikinya. 

Dari uraian dan fenomena yang ditemukan di lapangan maka 

penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “ Persepsi Mahasiswa 

tentang Peranan Mata Kuliah Micro Teaching terhadap Kesiapan 

Mengajar Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNP”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kesiapan mengajar mahasiswa masih rendah 

2. Mahasiswa belum memahami pentingnya kesiapan sebelum mengajar 

3. Nilai yang tinggi tidak menunjukkan kesiapan yang tinggi pula 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

penelitian ini dibatasi pada “persepsi mahasiswa tentang peranan mata 

kuliah micro teaching terhadap kesiapan mengajar pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi UNP”.  
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D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu : bagaimana persepsi mahasiswa tentang peranan 

mata kuliah micro teaching terhadap kesiapan mengajar mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi UNP?  

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

persepsi mahasiswa tentang peranan mata kuliah micro teaching terhadap 

kesiapan mengajar pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNP. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Untuk menambah pengetahuan mengenai pentingnya micro 

teaching dilakukan dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk 

mengajar. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti  

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

strata satu pada jurusan Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi peneliti berikutnya  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman atau 

referensi tambahan atau bagi pihak lain dapat digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang serupa 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan yang telah disajikan 

mengenai persepsi mahasiswa tentang peranan micro teaching dan 

kesiapan mengajar maka dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi 

mahasiswa tentang peranan mata kuliah micro teaching berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kesiapan mengajar. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi dan baik persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah micro 

teaching maka akan semakin tinggi pula kesiapan mengajar mahasiswa 

tersebut. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil deskripsi variabel persepsi mahasiswa tentang 

peranan mata kuliah micro teaching tingkat capaian terendah terdapat 

pada indikator keterampilan mengadakan variasi. Hal ini mengindikasi 

bahwa mahasiswa belum sepenuhnya mengadakan variasi saat 

mengajar, misalnya penggunaan metode yang berulang, tidak 

menggunakan variasi suara atau penekanan pada bagian tertentu dan 

mengajar hanya pada satu posisi. Hal yang dapat dilakukan untuk 

menghindari hal tersebut ialah mahasiswa calon guru harus mampu 

menggunakan variasi dalam mengajar seperti penekanan pada bagian 
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tertentu yang dianggap penting, berjalan perlahan mendekati sisiwa 

dengan tetap mempertahankan kontak pandang sehingga peserta didik 

tidak merasa bosan. Hal ini dapat dilakukan dengan pemberian 

pelatihan, diberikan bimbingan, dan dilakukan sosialisasi agar 

mahasiswa mampu mengadakan variasi pada saat mengajar.  

2. Berdasarkan hasil deskripsi variabel kesiapan mengajar tingkat capaian 

responden terendah terdapat pada indikator kondisi non fisik bagian 

merencanakan pembelajaran dengan pernyataan “saya memanfaatkan 

buku sebagai satu-satunya sumber dalam proses belajar mengajar”. Hal 

ini membuktikan bahwa mahasiswa sudah menggunakan media lain 

seperti internet dan hal ini harus dipertahankan karena buku bukan 

satu-satunya sumber untuk belajar.  

3. Bagi peneliti berikutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

dan penulis menyarankan agar dapat meneliti faktor lain yang 

mempengaruhi kesiapan mengajar yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  
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